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Konversi agama merupakan fenomena kompleks yang melibatkan aspek psikologis, sosial, dan spiritual
individu. Seseorang yang melakukan konversi agama adalah yang memiliki kegoncangan batin terhadap masalah
disekitarnya dan mencari ketenangan dengan jalan konversi. Dampak yang ditimbulkan dari konversi agama juga terkait
dengan masalah psikologis, yaitu adanya konflik interpersonal dari lingkungan agama sebelumnya, sehingga seseorang
lebih memilih untuk diam menghindari konflik tersebut. Zakiyah Daradjat, seorang pakar psikologi Islam, menyoroti
bahwa proses konversi agama tidak hanya berkaitan dengan aspek keyakinan, tetapi juga kondisi psikologis individu
yang bersangkutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep konversi agama menurut Zakiyah Daradjat
dengan pendekatan psikologis serta serta membandingkannya dengan konsep konversi agama dalam lima agama besar
di dunia, yaitu Islam, Kristen, Hindu, Buddha, dan Konghucu. Namun, tidak semua agama setuju dengan adanya
konversi agama, terutama konversi agama kedalam. Seperti agama Yahudi, Hindu Ortodoks, dan Zoroaster yang

beranggapan bahwa agamanya adalah agama keturunan yang tidak bisa dianut oleh orang lain selain keturunannya

Dari penelitian diatas peneliti ingin mengetahui posisi Zakiyah Daradjat dari agama-agama besar Indonesia

dalam definisi, faktor, dan proses konversi agama.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan psikologis serta
teknik studi pustaka (library research). Data diperoleh melalui kajian literatur terhadap karya-karya Zakiyah Daradjat,
serta referensi akademik lainnya yang membahas konversi agama dari perspektif psikologis dan teologis dalam berbagai

agama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut Zakiyah Daradjat, konversi agama merupakan suatu proses
yang melibatkan pengalaman emosional, krisis identitas, pencarian makna hidup, dan kondisi psikologis tertentu. Setiap
agama memiliki perspektif unik megenai konversi agama, baik dari segi motivasi, faktor pendorong, maupun
konsekuensi psikologisnya. Islam menentang keras adanya konversi agama keluar, tetapi mempersilahkan siapapun
yang ingin masuk kedalam agamanya. Sama seperti Islam, Kristen juga menentang adanya konversi keluar karena
dianggap murtad atau apostasia, tetapi tidak melarang siapapun yang ingin menjadi penganutnya, karena hal ini
merupakan ajaran penginjilan dan amanat agung. Hindu menyatakan bahwa konversi agama adalah hal untuk memutus
hubungan manusia dengan Tuhan dan tidak akan mencapai moksa. Sedangkan Buddha lebih menekankan pada
perjalanan spiritual individu tanpa tuntutan perubahan agama secara formal. Sementara itu, Konghucu tidak membahas
konversi agama secara eksplisit, tetapi lebih menekankan pada nilai-nilai kebajikan, harmoni, serta toleransi dalam
kehidupan beragama dan sosial. Posisi Zakiyah Daradjat dalam hal ini adalah beliau tidak menyetujui atau melarang
adanya konversi agama. Karena beliau melihat konversi agama dari sisi psikologisnya. Beliau juga merupakan seorang

tokoh Islam dan lebih banyak membahas tentang konversi agama dari sisi psikologi Islam.

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa faktor psikologis sangat berperan dalam proses konversi
agama, sebagaimana dijelaskan oleh Zakiyah Daradjat. Studi ini juga menunjukkan bahwa konversi agama bukan
sekedar perpindahan keyakinan, tetapi juga perubahan identitas dan pengalaman batin yang mendalam. Dari penelitian
ini juga peneliti mengakui bahwa penelitian ini bukanlah penelitian yang sempurna. Masih banyak kekurangan yang
harus diperbaiki dalam penelitian ini. Semoga penelitian selanjutnya dapat meneliti lebih mendalam dan lebih lengkap,

sehingga lebih baik dari penelitian ini.

Kata Kunci: Konversi Agama, Zakiyah Daradjat, Agama- Agama besar di dunia
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